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Abstract: The public's assessment of public financial and 
corporate accounting still needs to be improved because the 
average public only knows about accounting in general. The 
objectives of this research are (1) To provide an analysis of 
the public's assessment of the differences between public 
financial accounting and corporate accounting 
quantitatively and (2) To analyze public knowledge 
regarding the differences in accounting assessments at the 
private and government levels. This research uses primary 
data (questionnaire) to make the research results 
quantitative. The research population is the people of the 
Jabodetabek area. The sample consisted of 110 people. 
Data was collected for 1 month, October 2024, using a 
questionnaire. The research model uses multiple regression 
analysis. The contributions of this research are as follows: 
(1) This research can provide a comparison of corporate 
and government accounting, which are not in the same 
position, public financial accounting managed by the 
government and corporate accounting managed by the 
private sector (companies). (2) This research can become 
further literature for developing research in accounting 
because many studies discuss company accounting outside 
the government sector level. 
Keywords: Accounting, Government, Private 
 
Abstrak: Penilaian masyarakat mengenai akuntansi 

keuangan publik dan akuntansi perusahaan masih terbatas, 
karena rata-rata masyarakat hanya mengetahui akuntansi 

secara umum saja. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk 

memberikan analisis mengenai penilaian masyarakat 
mengenai perbedaan akuntansi keuangan publik dan 

akuntansi perusahaan secara kuantitatif, (2) Untuk 
menganalisis pengetahuan masyarakat mengenai 

perbedaan penilaian akuntansi di level swasta dan 
pemerintahan. Penelitian ini menggunakan data primer 

(kuisioner) sehingga hasil penelitian berbasis kuantitatif. 

Populasi penelitian adalah masyarakat wilayah 
Jabodetabek. Sampel berjumlah 110 orang. Data 

dikumpulkan selama 1 bulan yaitu Oktober 2024 
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menggunakan kuisioner. Model penelitian menggunakan 

analisis regresi berganda. Teknik analisis menggunakan 
purposive sampling. Hasil penelitian (1) masih belum 

memahaminya masyarakat mengenai perbedaan akuntansi 

pemerintahan dan akuntansi perusahaan, khususnya di 
organisasi, (2) perilaku masyarakat hanya sesuai pada 

tempat mereka bekerja saja, tidak mempedulikan mengenai 
niat mencari informasi hanya mengetahui perkembangan 

akuntansi saja. Kontribusi penelitian ini adalah (1) 

Penelitian ini dapat memberikan perbandingan mengenai 
akuntansi perusahaan dan pemerintahan yang tidak sama 

posisinya, akuntansi keuangan publik dikelola pemerintah 
dan akuntansi perusahaan yang dikelola oleh swasta 

(perusahaan). (2) Penelitian ini dapat menjadi literatur 
selanjutnya untuk pengembangan penelitian di bidang 

akuntansi, karena banyak penelitian yang membahas 

akuntansi perusahaan bukan di level sektor pemerintahan. 
Kata kunci : Akuntansi, Pemerintah, Perusahaan 

PENDAHULUAN 
Peraturan pemerintah mengenai akuntansi akrual di lingkup akuntansi keuangan 

publik (pemerintah), cukup sulit dilaksanakan. Akuntansi berbasis akrual memberikan 
pencatatan transaksi terjadi dibandingkan dengan kas diterima atau dikeluarkan, yang 
membedakan sistem berbasis kas. Indonesia masih menghadapi tantangan untuk 
menerapkan akuntansi berbasis akrual di sektor publik karena memerlukan sistem 
pencatatan yang lebih kompleks dan pengetahuan yang lebih mendalam tentang sumber 
daya manusia. Hal ini menjadi masalah bagi karena tidak semudah itu menjalankan 
akuntansi keuangan publik. Selain itu, pentingnya peran akuntansi pada laporan 
keuangan Dinas PUPR Kota Pematangsiantar, termasuk realisasi anggaran, neraca, 
laporan operasional, laporan perubahan ekuitas, dan catatan, sudah sesuai dengan 
peraturan pemerintah (Simanjuntak et al., 2023). Faktor-faktor seperti teknologi, 
pengendalian internal, dan sumber daya manusia adalah contoh laporan keuangan 
pemerintah yang andal, relevan, dapat dibandingkan, dan mudah dipahami (Aditya et 
al., 2024). Jamali & Haeruddin (2023) membahas mengenai pengambilan keputusan 
yang dillakukan berpengaruh untuk optimalisasi keputusan mengenai bisnis, hal ini 
memberikan perbedaan mengenai akuntansi publik dan perusahaan. Hal ini juga 
menjelaskan bahwa pentingnya peran akuntansi dalam pengelolaan Sumber Daya 
Manusia dan Pengendalian Internal di lingkup pemerintahan (Pratama et al., 2024).  

Tujuan penelitian yaitu (1) Untuk menganalisis penilaian masyarakat mengenai 
perbedaan akuntansi keuangan publik dan akuntansi perusahaan secara kuantitatif, (2) 
Untuk menganalisis pengetahuan masyarakat mengenai perbedaan penilaian akuntansi 
di level swasta dan pemerintahan. Kontribusi penelitian ini adalah (1) Penelitian ini dapat 
memberikan perbandingan mengenai akuntansi perusahaan dan pemerintahan yang 
tidak sama posisinya, akuntansi keuangan publik dikelola pemerintah dan akuntansi 
perusahaan yang dikelola oleh swasta (perusahaan). (2) Penelitian ini dapat menjadi 
literatur selanjutnya untuk pengembangan penelitian di bidang akuntansi, karena banyak 
penelitian yang membahas akuntansi perusahaan bukan di level sektor pemerintahan. 
Perbedaan penelitian yaitu (1) Penelitian ini menggunakan kuisioner sehingga berbasis 
kuantitatif, sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengembangan penelitian 
selanjutnya, (2) Penelitian ini menggunakan theory of planned behaviour (TPB) yang 
menganalisis penilai masyarakat menggunakan variabel perilaku. Berdasarkan 
penjelasan diatas penelitian berjudul ”Penilaian Masyarakat Mengenai Akuntansi 
Keuangan Publik Dan Akuntansi Perusahaan”. 

Ajzen (1991) melakukan pembahasan mengenai Theory of Planned Behaviour 
(TPB) untuk menjelaskan bagaimana perilaku individu ditentukan oleh niat untuk 
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bertindak. Tiga faktor utama mempengaruhi perilaku ini: sikap terhadap perilaku 
(attitude toward the behaviour), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku 
yang dirasakan. TPB dapat digunakan dalam akuntansi keuangan publik untuk 
membahas tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perilaku individu, seperti 
pegawai atau pejabat publik, dalam menjalankan praktik akuntansi yang transparan, 
akuntabel, dan sesuai standar. Razak & Darwis (2023) membahas mengenai TPB 

bahwa TPB sering digunakan untuk menganalisis mengenai perilaku. TPB terdiri atas 
beberapa komponen antara lain (1) Perspektif terhadap Perilaku (Attitude Toward the 
Behaviour). Keputusan seseorang untuk menggunakan akuntansi yang jujur, transparan, 
dan akuntabel akan dipengaruhi oleh perspektif  tentang praktik tersebut. Misalnya, jika 
seorang pegawai publik atau pejabat keuangan percaya pada transparansi dan kejujuran 
dalam pelaporan keuangan,  cenderung lebih bersemangat untuk menerapkan praktik 
akuntansi yang sesuai. Fitriani et al., (2023) membahas mengenai pengambilan 
keputusan menggunakan TPB yaitu berpengaruh terhadap keputusan pembelian di 
Shopee. Selain itu, Rusydi & Zahrani (2023) juga membahas bahwa minat masyarakat 
sangat bergantung pada pengambilan keputusan kedepannya dilingkup perbankan. 

Berdasarkan dari penelitian-penelitian ini, pemahaman tentang pentingnya transparansi 
dan akuntabilitas, dampak dari akuntansi yang buruk (seperti skandal keuangan atau 
ketidakpercayaan publik), dan penghargaan atau sanksi terkait praktik yang dilakukan 
adalah beberapa hal yang dapat mempengaruhi sikap ini, sehingga H1: 
H1: Perspektif Terhadap Perilaku berpengaruh positif terhadap Perbedaan Penilaian 
Masyarakat Mengenai Akuntansi Keuangan Publik Dan Akuntansi Perusahaan Terhadap 
Perilaku Organisasi. 

Kedua adalah Norma Subjektif (Subjective Norm), norma subjektif sebagai 
pandangan seseorang mengenai harapan orang lain (seperti atasan, rekan kerja, 
komunitas, dan lembaga pengawasan) dari  tentang perilaku tertentu. Jika karyawan 
akuntansi publik merasa atasan dan rekan kerja  mengharapkan  melaporkan secara 
akurat dan bertanggung jawab,  cenderung lebih bersemangat untuk mengikuti standar 
akuntansi publik. Hal ini diperkuat oleh penelitian Solikhatin & Iqbal (2023) membahas 

mengenai norma subjektif berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. Pegawai akan 
lebih termotivasi untuk mengikuti praktik akuntansi yang benar jika lingkungan kerja 
mendorong budaya transparansi dan akuntabilitas. Sebaliknya, jika norma di tempat 
kerja kurang menekankan pentingnya akuntansi yang jujur, pegawai mungkin tidak 
termotivasi untuk melakukannya, sehingga: 
H2: Norma Subjektif berpengaruh positif terhadap Penilaian Masyarakat Mengenai 
Akuntansi Keuangan Publik Dan Akuntansi Perusahaan Terhadap Perilaku Organisasi. 

Ketiga adalah Kontrol Perilaku yang Dirasakan (Perceived Behavioral Control). 
Seseorang merasa memiliki kemampuan dan kekuatan untuk tindakan yang dilakukan 
khususnya kontrol perilaku yang dirasakan. Berdasarkan akuntansi keuangan publik, ini 
mencakup akses ke pelatihan, sistem teknologi yang memadai, dan dukungan dari 
atasan. Misalnya, jika seorang pegawai keuangan publik merasa  memiliki pengetahuan, 
kemampuan, dan akses ke sistem akuntansi yang baik, sehingga lebih bersemangat 
untuk menerapkan praktik akuntansi sesuai standar. Sebaliknya, kekurangan sumber 
daya atau kurangnya dukungan dapat mengurangi niat dan kemungkinan untuk 
melakukan hal yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan Li et al. (2023) bahwa Perceived 
Behavioral Control berpengaruh terhadap tindakan masyarakat, sehingga: 
H3: Kontrol Perilaku yang Dirasakan berpengaruh positif terhadap Penilaian Masyarakat 
Mengenai Akuntansi Keuangan Publik Dan Akuntansi Perusahaan Terhadap Perilaku 
Organisasi. 

Selanjutnya mengenai Perilaku (Behaviour), Perilaku merupakan suatu hal yang 
menjadi alasan dalam pengambilan keputusan mengenai hal yang dilakukan. Arif & 
Sukarno (2023) membahas mengenai whistleblowing yang dilakukan di lingkup 
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pemerintah dapat dianalisis menggunakan Theory of Planned Behaviour. Selain itu, 
peran perilaku masyarakat terhadap keputusan di organisasi, baik pemerintah atau 
swasta, sehingga pada penelitian ini perilaku organisasi berperan penting dalam 
pelaksanaan kegiatan dan keputusan organisasi. 

Pembahasan mengenai akuntansi keuangan publik dibahas oleh Afriyeni, 
Zuliyana, (2024) membahas bahwa pelaksanaan laporan keuangan harus sesuai 
dengan yang dilaporkan yaitu Laporan Keuangan oleh Bappeda Kabupaten Bengkalis 
menggunakan Standar Akuntansi Pemerintah yang berbasis akrual, tetapi beberapa 
transaksi masih berbasis kas. Sebagai SKPD, Bappeda melakukan penyampaian 
laporan keuangan yang terdiri dari lima komponen untuk disampaikan kepada 
Bendahara Umum Daerah. Peilouw et al., (2023) membahas jumlah karyawan yang 
berpengalaman dalam akuntansi sektor publik dapat membantu meningkatkan 
penerapan akuntansi. Sedangkan pembahasan mengenai akuntansi perusahaan adalah 
cabang akuntansi yang berfokus pada pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan 
transaksi keuangan yang terjadi dalam suatu perusahaan atau entitas bisnis. Aprilia et 
al., (2023) menjelaskan tentang peran akuntansi di lingkup keuangan, salah satunya 
peran audit yang jika menyimpang dapat diajukan untuk whistleblowing. Hal ini 
membuktikan besarnya peran akuntansi di lingkup pemerintahan. Alfarizi, (2023) 
membahas bahwa praktik akuntansi sangat berpengaruh terhadap pengelolaan 
keuangan apapun, khususnya bagi organisasi yang masih berkembang. Faradillah et 
al., (2024) membahas bahwa keuangan sangat berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 

 
Gambar 1. Kerangka 

Sumber:  Penelitian, 2024 

 
Gambar 1 menjelaskan kerangka penelitian menggambarkan kerangka penelitian yaitu 
variabel dependen yaitu perilaku (Y). Variabel independen terdiri dari perspektif (X1), 
Norma subjektif (X2), Kontrol Perilaku Yang Dirasakan (X3). 
 
METODE  

 Penelitian ini menggunakan data primer (kuisioner) sehingga hasil penelitian 
berbasis kuantitatif. Populasi penelitian adalah masyarakat wilayah Jabodetabek. Alasan 
Jabodetabek dipilih karena wilayah Jabodetabek memiliki penduduk yang banyak dan 
sudah paham mengenai perkembangan peraturan di Indonesia, khususnya mengenai 
perkembangan di sektor pemerintahan. Sampel berjumlah 110 orang. Teknik analisis 
berdasarkan pengukuran purposive sampling. Untuk mengumpulkan sampel sebanyak 
110 orang untuk penelitian, ada beberapa langkah yang harus dilakukan. Penentuan 
penilaian menggunakan Skala Likert. Teknik pengumpulan sampel yaitu random 
sampling sederhana yaitu memilih sampel secara acak dari populasi. Kuesioner 
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menggunakan skala Likert, 5 level yaitu: Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral 
(3), Setuju (4), Sangat Setuju (5). Data dikumpulkan selama 1 bulan yaitu Oktober 2024 
menggunakan kuisioner. Model penelitian menggunakan analisis regresi berganda 
menggunakan aplikasi stata. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

Ket. Jumlah 

Laki-laki 41 
Perempuan 69 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Tabel 1 menjelaskan mengenai sampel penelitian yaitu laki-laki (41 orang) dan 
perempuan (69 orang). Jumlah yang mengisi sampel ini didominasi oleh perempuan 
dibandingkan laki-laki. 

 
Tabel 2. Umur 

Ket. Jumlah 

<17 tahun 0 orang 
18-25 tahun 43 orang 
26-35 tahun 58 orang 
>35 tahun 9 orang 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Tabel 2 menjelaskan umur sampel penelitian yaitu 18-25 tahun (43 orang) dan 26-35 
tahun (58 orang), >35 tahun (9 orang). Umur terbanyak yang mengisi penelitian ini 
adalah 26-35 tahun yaitu 58 orang, sedangkan yang tidak ada adalah <17 tahun. 

 
Tabel 3. Lokasi 

Ket. Jumlah 

Jakarta 36 orang 
Bogor 22 orang 
Depok 8 orang 

Tangerang 38 orang 
Bekasi 6 orang 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Tabel 3 menjelaskan lokasi responden, responden terbanyak berasal dari Tangerang (38 
orang), Jakarta (36 orang), Bogor (22 orang), sehingga hasil penelitian sebesar 34,54% 
(Tangerang) dan 32,72% (Jakarta). Hasil penelitian lebih dari >50% yaitu 67,26% 
merupakan penilaian dari Tangerang dan Jakarta, sehingga hasil responden sesuai 
dengan kondisi yang terjadi di Tangerang dan Jakarta. 

 
Tabel 4. Pekerjaan 

Ket. Jumlah 

Pegawai Swasta 42 orang 
PNS/ BUMN 30 orang 
Wiraswasta 29 orang 

Lain-lain 9 orang 
Sumber: Data Diolah, 2024 
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Tabel 4 memberikan penjelasan mengenai pekerjaan responden yang mengisi penelitian 
ini yaitu terbanyak adalah pegawai swasta (42 orang) dan terendah adalah lain-lain (9 
orang). Untuk pegawai swasta dan PNS/BUMN mendominasi pada penelitian ini, 
khususnya pada lingkup pegawai yang bekerja pada organisasi pemerintah/ swasta. 
 

Tabel 5. Statistik Deskriptif 

Var. Obs. Mean         Std.Dev       Min            Max   

PP 110 4.813636    .3166561  4              5   
NS 110 4.784091    .3221154         4              5   
PB 110 4.797727    .3511048         4              5   
BE 110 4.981818    .0809143         4              5   

Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Tabel 5 menjelaskan mengenai tabel statistik deskriptif dengan nilai mean tertinggi 
adalah Behaviour (BE) sebesar 4.981818 dan terendah adalah Norma Subjektif (NS) 
sebesar 4.784091. Untuk nilai minimum dan maksimum adalah sama yaitu skor 4 dan 
skor 5. 

Tabel 6. Hasil Penelitian 

Var. Coef.   t               P>t             Sign.        Result   

PP -.0016735    -0.07        0.946         (+)       No Effect   
NS -.0357349    -1.47        0.145       (+)       No Effect      
PB -.0278612    -1.26        0.210       (+)       No Effect   
BE 5.294503    28.57       0.000        

 R-squared   =    0.0103 
Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Tabel 6 menjelaskan mengenai hasil penelitian yaitu nilai koefisien adalah -

.0016735 untuk Perspektif terhadap Perilaku (PP) dan -.0278612 untuk Kontrol Perilaku 
yang Dirasakan (PB). Berdasarkan hasil penelitian bahwa H1 bernilai 0.946 bahwa 
hipotesis 1 tidak diterima, H2 bernilai 0.145 bahwa hipotesis 2 tidak diterima, H3 bernilai 
0.210       bahwa hipotesis 3 tidak diterima. Hasil ini memberikan perbedaan dengan 
penelitian sebelumnya Li et al. (2023), Solikhatin & Iqbal (2023), Rusydi & Zahrani 
(2023). 
Hasil ini memberikan bukti bahwa (1) masih belum memahaminya masyarakat mengenai 
perbedaan akuntansi pemerintahan dan akuntansi perusahaan, khususnya di organisasi, 
(2) perilaku masyarakat hanya sesuai pada tempat mereka bekerja saja, tidak 
mempedulikan mengenai niat mencari informasi mengenai perkembangan akuntansi 
saja.  

Tabel 7. VIF 

Var. VIF 

NS 1.04 
PB 1.03 
BE 1.01 

Mean VIF    1.03 
Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Tabel 7 menjelaskan VIF yaitu bernilai rata-rata NS, PB dan BE adalah 1.03. Nilai ini 
menjelaskan bahwa mean vif <10 berarti bebas multikolinearitas. Hasil ini memberikan 
penjelasan mengenai data bahwa penelitian ini sudah layak dan sesuai untuk 
dikembangkan. 
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SIMPULAN 
Penelitian ini membahas mengenai penilaian masyarakat mengenai akuntansi 

keuangan publik dan akuntansi perusahaan berdasarkan hasil penelitian, masyarakat 
khususnya yang sudah bekerja kurang mengetahui perbedaan mengenai akuntansi 
keuangan publik dan akuntansi perusahaan. Responden hanya mengetahui secara 
umum mengenai akuntansi di tempat mereka bekerja, tanpa memperdalam secara rinci 
tentang akuntansi. Walaupun responden berada di wilayah Jabodetabek, hal ini tidak 
memberikan bukti bahwa mereka memahami tentang akuntansi. 

Keterbatasan penelitian (1) Penelitian ini mengukur sampel wilayah Jabodetabek 
saja, bukan wilayah lain, (2) Penelitian ini berdasarkan purposive sampling, sehingga 
semua lulusan disiplin ilmu dapat mengisi kuisioner, (3) Jumlah sampel terbatas hanya 
110 orang, (4) Penelitian hanya dilakukan 1 bulan yaitu Oktober 2024. Saran penelitian 
lanjutan yaitu (1) Penelitian dapat menambahkan sampel yang lebih luas, misalnya 
Provinsi atau cakupan lebih luas, (2) Responden dapat digolongkan menjadi lebih 
terfokus, misalnya untuk lulusan fakultas ekonomi saja atau lingkup mahasiswa 
akuntansi sehingga lebih mendalam mengenai pengetahuan akuntansinya. (3) Jumlah 
sampel dapat lebih dari >150 orang untuk menghindari kecendrungan multikolinearitas, 
(4) Waktu penelitian dapat diperpanjang sehingga lebih efektif. 
 
PENDANAAN 
Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal berarti penelitian ini memakai dana 
pribadi. 
 
KONFLIK KEPENTINGAN 
Konflik kepentingan tidak ada dalam penelitian ini, dikarenakan sampel diambil secara 
primer dan sudah mendapat persetujuan dari responden. 
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